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BAB |IV 

KES|IMP|ULAN 

4.1      Kes|imp|ulan 

Berdasarkan has |il anal|is |is data secara kes |ul|ur|uhan mengena|i pengar|uh 

perseps|i kons |umen dan brand |image pada Fast Fash|ion Zara yang mel|ibatkan 100 

responden dapat d|is|imp|ulkan bahwa sebaga|i ber|ik|ut: 

a. Perseps|i kons|umen berpengar|uh pos|it|if dan s|ign|if|ikan terhadap P|urchase 

|Intent|ion prod|uk Zara d|i Jakarta P|usat. Hal |in|i men|unj|ukkan bahwa strateg|i 

pemasaran yang kons|isten, penyed|iaan prod|uk yang ses|ua|i dengan 

ekspektas|i pasar, serta pelayanan yang respons |if dan berk|ual|itas mamp |u 

men|ingkatkan m|inat kons|umen |unt|uk melak|ukan pembel|ian prod|uk. 

Nam|un, nam|un d|iband|ingkan var|iabel la|in, pengar|uh perseps|i kons|umen 

relat|if leb|ih kec|il, hal |in|i men|unj|ukkan bahwa mesk|ip|un perseps|i 

kons|umen terhadap merek pos|it|if, faktor la |in sepert|i soc|ial med |ia 

market|ing dan gaya h |id|up dapat berpengar|uh dalam menent|ukan kep|ut|usan 

pembel|ian prod |uk. 

b. Brand |image terhadap P |urchase |Intent|ion dengan kons|umen mem|il|ik|i 

perseps|i pos|it|if terhadap merek Zara. Hal |in|i men|unj|ukkan bahwa c|itra 

merek yang k |uat mamp|u menc|iptakan kepercayaan dan loyal |itas 

kons|umen. Kons|umen cender|ung mem|il|ih merek yang mem|il|ik|i |image 

ba|ik dan mem|il|ik|i n|ila|i yang ses|ua|i dengan preferens|i mereka. Oleh karena 

|it|u, membang|un dan menjaga kons |istens|i brand |image melal|u|i strateg|i 
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kom|un|ikas|i yang k|uat, penyampa |ian n|ila|i merek yang relevan, serta 

penyed|iaan prod|uk yang ses|ua|i menjad |i faktor pent|ing dalam pembel|ian. 

c. Pengar|uh Perseps|i dan Brand |Image terhadap P |urchase |Intent|ion adalah 

bent|uk kons|umen t|idak hanya mempert|imbangkan dar|i seg|i k|ual|itas, tetap|i 

dengan rep |utas|i merek. Has|il k|ues|ioner menyatakan bahwa brand |image 

sangat pent|ing karena dapat mempertahankan p |urchase |intent|ion. Zara 

mem|il|ik|i k|ual|itas, c|itra merek, dan kread |ib|il|itas d|i mata kons|umen. Oleh 

karena |it|u, per|usahaan perl|u meng|integras|ikan strateg|i yang 

menggab|ungkan |upaya pembang|unan perseps |i pos|it|if dan memperk |uat 

brand |image. Dengan beg|it|u, per|usahaan t|idak hanya dapat menar |ik m|inat 

bel|i, tetap|i j|uga men|ingkatkan loyal|itas jangka panjang kons |umen terhadap 

prod|uk Zara. 

4.2      Saran 

Penel|it|ian |in|i member|ikan saran yang dapat d|ijad|ikan bahan pert|imbangan 

dalam pengamb|ilan keb|ijakan berka|itan dengan Perseps|i kons|umen dan brand 

|image saran-saran terseb|ut: 

1. Men|ur|ut rekap|it|ulas|i responden var|iabel perseps|i kons|umen 

terdapat sat|u |item yang berada d|ibawah skor rata-rata pada |ind|ikator 

pengelompokkan ya |it|u, prod|uk Zara m|udah d|item|ukan ba|ik d|itoko 

f|is|ik ma|up|un melal|u|i platform onl|ine, hal |in|i d|ikarenakan karena 

beberapa faktor yang mempengar|uh|i pengalaman kons|umen. Salah 

sat|unya adalah bahwa kons|umen mas|ih mengalam|i kendala dalam 

mengakses ata |u menem|ukan prod|uk Zara secara opt|imal. 
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Rendahnya skor pada |ind|ikator |in|i men|unj|ukkan bahwa strateg|i 

penataan dan pengelompokan prod|uk belum sepenuhnya 

memudahkan konsumen dalam mengenali keberadaan dan 

ketersediaan produk Zara, baik secara fisik maupun digital. Oleh 

karena itu disarankan agar Zara meningkatkan kejelasan dan 

konsistensi dalam penyajian informasi produk serta memperkuat 

komunikasi visual yang membantu konsumen dalam 

mengidentifikasi lokasi atau keberadaan produk. Upaya ini dapat 

dilakukan melalui optimalisasi tampilan etalase, kampanye visual 

yang lebih terstruktur, serta penyesuaian tata letak produk yang lebih 

strategis agar mempermudah konsumen dalam mengenali dan 

mengakses produk yang mereka cari. 

2. Berdasarkan hasil rekapitulasi variabel brand image yang 

menunjukkan skor dibawah rata-rata pada indikator citra pakai 

yaitu, orang yang menggunakan produk Zara cenderung fashionable 

dan mengikuti tren, dan akan merasa lebih percaya diri jika 

menggunakan produk Zara. Terlihat bahwa citra pengguna produk 

Zara belum memberikan kesan kuat sebagai sosok yang modis dan 

percaya diri. Hal ini mengindikasikan bahwa produk Zara masih 

belum sepenuhnya diasosiasikan dengan gaya hidup yang trendi dan 

mampu meningkatkan kepercayaan diri penggunanya. Untuk itu, 

disarankan agar Zara lebih aktif membangun citra pengguna melalui 

kampanye pemasaran yang menonjolkan gaya berbusana yang 
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stylish dan up-to-date, serta menunjukkan bagaimana produk Zara 

dapat memperkuat karakter dan kepercayaan diri pemakainya. 

Strategi ini dapat diperkuat dengan menampilkan figur-figur yang 

merepresentasikan anak muda urban, kreatif, dan fashionable dalam 

berbagai media promosi. 

3. Penelitian lanjutan diperlukan dalam mengkaji hubungan antara 

variabel persepsi konsumen, brand image, dan persepsi konsumen 

serta faktor lain yang memengaruhi. Selain itu penelitian lanjutan 

dapat dikembangkan pada kategori produk lain, wilayah penelitian 

yang berbeda atau cakupan penelitianl yang lebih luas. 
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